BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada perkembangan di era transformasi bisnis hijau yang semakin
ketat dalam menjaga dan mempromosikan gerakan hijau yang bersih, sehat,
dan ramah lingkungan di masa saat ini. Membuat perusahaan berlomba-
lomba untuk dapat berkembang dan menyesuaikan diri dari berbagai setiap
tekanan atau perubahan lingkungan bisnis yang terjadi. Seperti perusahaan
yang bergerak di sector industri perhotelan khususnya, yang dituntut untuk
selalu dapat memberikan tanggapan dan solusi agar dapat tetap bertahan dan
sukses dalam dunia persaingan yang akan terjadi dimasa ini atau pun dimasa
yang akan datang. Menurut Koester (2017:7) dalam bukunya yang berjudul
Green Entrepreneur Handbook dijelaskan bahwa Kkata-kata seperti
berkelanjutan, triple bottom line, hijau, bersih, lingkungan, ramah
lingkungan, kompos, dapat didaur ulang, terbarukan, alam, organik dan
masih banyak lagi, semuanya dapat diterapkan pada konsep hijau.

Kebutuhan di dalam bisnis hijau sangat diperlukan dan diterapkan di
era transformasi lingkungan hidup saat ini. Tugas yang harus dilakukan oleh
bisnis hijau adalah datang dan menawarkan opsi yang lebih bersih, lebih
hijau, dan lebih ramah lingkungan. Menurut Koester (2017:8) secara umum
bisnis hijau sama seperti bisnis lainnya karena mereka harus menciptakan
keuntungan yang cukup untuk terus beroperasi. Perbedaannya terletak pada
hijau yang menjadi perhatian mereka, seperti menimbang nilai keberlanjutan
dan sumber daya manusia.

Industri perhotelan harus dapat menciptakan situasi lingkungan
bisnis yang hijau atau ramah lingkungan agar dapat memberikan peran yang
positif bagi lingkungan, organisasi, konsumen maupun fungsi sdm-nya.

Sehingga hal ini dapat sejalan dengan yang disampaikan oleh Koester
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(2017:8) yaitu bahwa bisnis hijau membutuhkan komitmen yang seimbang
terhadap profitabilitas, keberlanjutan, dan kemanusiaan.

Peranan Green Bisnis dalam industri perhotelan ataupun industri
lainnya, yaitu untuk memastikan bahwa tujuan atau visi dan misi organisasi
dapat berkontribusi dalam kelestarian sumber daya yang akan menjadi
penggerak bisnis pada masa depan. Serta, dengan menjadi bisnis hijau
berarti dapat menghemat biaya, memberikan manfaat pada kesehatan, dan
membantu dalam proses penjualan atau promosi produk. Hal ini
dikarenakan dengan memperhatikan dan menerapkan green bisnis dapat
menciptakan suatu tenaga kerja yang memahami, menghargai, dan
mempraktikkan tujuan bisnis ramah lingkungan.

Dengan kata lain peranan Green Bisnis sejalan dengan tujuan utama
dalam penerapan Green HRM (Green Human Resource Management) yaitu
untuk memotivasi perilaku karyawan dalam mencapai tujuan ramah
lingkungan dan berkontribusi terhadap setiap aktivitas terkait kelestarian
lingkungan dengan menunjukkan perilaku ramah lingkungan. Sehingga hal
tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mencapai
penghematan finansial yang lebih besar dari adanya penerapan bisnis hijau.
Menurut Opatha & Arulrajah (2014:104) Green HRM adalah suatu
kebijakan, praktik, dan sistem yang mengacu pada semua aktivitas yang
terlibat dalam pengembangan, penerapan, dan pemeliharaan berkelanjutan
dari sistem yang bertujuan untuk membuat karyawan organisasi menjadi
ramah lingkungan. Arulrajah et al (2015:3-13) berpendapat bahwa terdapat
beberapa praktik Green HRM yang dapat dimasukkan untuk membangun
tempat kerja yang ramah lingkungan seperti perencanaan sdm hijau, desain
dan analisis pekerjaan hijau, rekrutmen hijau, seleksi hijau, induksi hijau,
evaluasi kinerja hijau, manajemen penghargaan hijau, kesehatan dan
keselamatan kerja hijau, disiplin karyawan hijau, dan hubungan karyawan

hijau.
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Alasan utama dalam penerapan Green HRM adalah untuk
menghasilkan SDM yang paling sesuai guna memperoleh keunggulan
kompetitif yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan seperti
produksi produk yang ramah lingkungan atau peningkatan eko-efisiensi.
Menurut Hadipuro (2020:50) dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Lingkungan Hidup untuk Bisnis, dijelaskan bahwa eko-efisiensi adalah suatu
konsep manajemen yang menyatukan kepentingan bisnis dalam
menghasilkan sebuah keuntungan dan kepedulian lingkungan. Dengan
mengingat arti penting dalam penerapan Green HRM tersebut, maka hal ini
dapat mengubah pandangan organisasi atau perusahaan tentang
keterliatannya dalam pengembangan, implementasi, dan pemeliharaan
sistem berkelanjutan yang bertujuan untuk membuat karyawan dalam
organisasi menjadi ramah lingkungan.

Sektor pariwisata dan perhotelan merupakan sektor yang memainkan
peran penting dalam berkontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
dunia. Menurut World Travel & Tourism Council (2020) dijelaskan bahwa
industri periwisata dan perhotelan menyumbang 5,5% dari PDB dunia di
sector jasa dan menghasilkan 272 juta pekerjaan. Data tersebut telah
mengalami penurunan 18,5% yang mengakibatkan 62 juta pekerjaan hilang
dikarenakan pandemi Covid-19 yang membatasan mobilitas antar negara.
Dan Jika dibandingkan dengan data pada tahun sebelumnya 2019 industri
pariwisata dan perhotelan menyumbang 10,4% dari PDB dunia di sector
jasa dan menghasilkan 334 juta pekerjaan.

Namun, industri perhotelan menjadi salah satu industri yang
memiliki konsumen terbesar dalam sumber daya lingkungan di dunia.
Industri perhotelan menyumbang hampir 5% dari emisi CO2 global yang
diungkapkan oleh Organisasi Pariwisata Dunia, PBB tahun 2017 (dalam
Paudel & Yunho, 2019). Maka dari itu adanya kegiatan penghijauan industri
pariwisata dan perhotelan sangat penting diterapkan guna meningkatkan

pertumbuhan hijau dan berkelanjutan.
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Berdasarkan penjelasan pentingnya penerapan Green HRM pada
industri perhotelan diatas, serta terdapat beberapa permasalahan atau isu
yang kerap terjadi terhadap sektor industri perhotelan mengenai
penambahan beban terhadap kelestarian lingkungan. Maka dari itu
perusahaan jasa perhotelan harus dapat melakukan upaya dalam mengurangi
beban limbah yang dihasilkan dan yang berdampak pada aspek lingkungan.
Upaya- upaya seperti kegiatan rekrutmen hijau, pelatihan hijau, manajemen
Kinerja hijau, kompensasi hijau, kesehatan dan keselamatan kerja hijau, serta
manajemen disuplin perlu diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Disamping itu, perusahaan jasa perhotelan juga harus dapat selalu
mengawasi dan mengontrol setiap penerapan kegiatan Green HRM tersebut
agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan bisnis hijau yang diharapkan.

Penelitian ini akan dilakukan terhadap industri perhotelan khususnya
pada Artotel Group daerah Gajahmada Semarang. Artotel Gajahmada
Semarang telah melakukan berbagai tindakan dan upaya untuk selalu peduli
terhadap pemeliharaan lingkungan. Seperti yang dikatakan Media Indonesia
(2019) Artotel Group pada tahun 2016 kembali mengkampanyekan
serangkaian kegiatan kepedulian sosial melalui berbagai kegiatan seninya.
Program tersebut bernama Artotel For Hope yang dilakukan pada setiap
bulan Desember. Lalu pada tahun 2019 program Artotel For Hope berganti
nama menjadi Artotel Earth yang berfokus pada kegiatan keberlanjutan
terhadap lingkungan.

Program Artotel Earth bekerja sama dengan Yayasan World Wide
Fund for Nature Indonesia (WWHF) sebagai mitra resmi dari program
Signing Blue. Melalui program Signing Blue, WWF Indonesia mendorong
para pelaku industri pariwisata untuk melakukan praktik usaha yang
bertanggung jawab dalam melestarikan keindahan bahari. Artotel Group
telah terdaftar sebagai member hotel dari program Signing Blue yang
diinisiasikan oleh WWF Indonesia. Hotel yang telah terdaftar telah melalui

penilaian sebagai hotel yang ramah lingkungan, mengurangi penggunaan
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plastik, pengaturan limbah ramah lingkungan, dan ikut menyejahterakan

kelestarian bahari untuk sekarang hingga masa yang akan datang.

Pada Desember 2019, Artotel Earth dan WWF Indonesia melakukan
kolaborasi dengan program pertamanya yang mengusung tema ‘“Mengurangi
Sampah Plastik”. Kegiatan — kegiatan tersebut terdiri dari:

1. Pengumpulan Donasi, Artotel menyisihkan Rp10.000 dari setiap kamar
yang terjual dan disumbangkan kepada WWF Indonesia.

2. Pameran Seni, menampilkan pameran seni karya Mulyakarya berupa
komik, poster, luksian dan instalasi pada semua properti Artotel Group
dan hasil dari penjualan karya seni akan disumbangkan kepada WWF
Indonesia.

3. Membuat Cinderamata “Daur Ulang” bersama TRI Upcycle, Artotel
Earth mengumpulkan linen bekas dari semua properti dan diubah
menjadi Grocery Bag yang dapat dibeli oleh para tamu dan hasil dari
penjualan diberikan kepada WWF Indonesia dan TRI Upcycle.

Serta tindakan peduli lingkungan selanjutnya yang telah dilakukan
oleh Artotel Gajahmada Semarang yaitu memperoleh sertifikasi CHSE
(Clean, Healthy, Safety, Environment) yang diberikan oleh Kementrian
Pariwisata Ekonomi dan Kreatif Republik Indonesia dengan hasil yang
memuaskan (Kampusnesia, 2020). Sertifikat CHSE tersebut membuktikan
bahwa Artotel Gajahmada Semarang memiliki kepedulian terhadap
lingkungan dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan hotel
terlebih pada situasi pandemi saat ini.

Berdasarkan dari beberapa tindakan dan keterlibatan peduli
lingkungan yang telah dilakukan Artotel Gajahmada Semarang. Untuk itu
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena
yang dialami secara langsung oleh informan hotel terkait praktik penerapan
Green HRM apa saja telah diterapkan di Artotel Gajahmada Semarang.
Maka dari itu berdasarkan pemikiran diatas penulis memberi judul
ANALISIS DESKRIPSI PENERAPAN PRAKTIK GREEN HUMAN
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RESOURCES MANAGEMENT PADA ARTOTEL GAJAHMADA
SEMARANG.
1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Mengacu pada permasalahan yang kerap dihadapi sektor industri
perhotelan mengenai penambahan beban terhadap kelestarian lingkungan.
Menurut Arulrajah et al (2015:3-13) terdapat beberapa aspek dalam praktek
Green HRM yang dapat dimasukkan untuk membangun tempat kerja yang
ramah lingkungan, diantaranya perencanaan sdm hijau, desain dan analisis
pekerjaan hijau, rekrutmen hijau, seleksi hijau, induksi hijau, Pelatihan
hijau, evaluasi kinerja hijau, kompensasi hijau, keselamatan dan kesehatan
kerja hijau, manajemen disiplin hijau, hubungan karyawan hijau, dan
pemutusan hubungan kerja hijau.

Berdasarkan beberapa aspek praktek Green HRM diatas yang dapat
membangun tempat kerja yang ramah lingkungan. Maka peneliti akan
menggunakan aspek-aspek tersebut ditambahkan dengan aspek pemutusan
hubungan kerja untuk mendeskripsikan penerapannya pada Artotel
Gajahmada Semarang. Apabila beberapa aktivitas atau aspek MSDM
tersebut sudah dapat dilakukan dengan menggunakan aspek green (hijau),
maka bisa dikatakan bahwa kualitas penerapan Green HRM oleh hotel
tersebut sudah tinggi, dan juga sebaliknya.

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini vyaitu
menganalisis aspek green (hijau) dalam pelaksanaan fungsi MSDM
(Manajemen Sumber Daya Manusia) pada industri perhotelan. Secara lebih
spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya aspek green
(hijau) dalam aktivitas MSDM pada Artotel Gajahmada Semarang dan
sejauh mana praktik aspek hijau tersebut menjadi dasar dalam penerapan
fungsi MSDM. Sehinnga terdapat rumusan permasalahan penelitian sebagai
berikut:
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Bagaimana penerapan konsep Green HRM dalam kebijakan dan
operasi pada Artotel Gajahmada Semarang?
1.3. Tujuan Penelitian

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat
di hasilkan sebuah tujuan dari adanya penelitian ini yaitu: Untuk
mendeskripsikan kebijakan dan operasi dalam konsep Green HRM pada
Artotel Gajahmada Semarang.

1.4. Manfaat Penelitian
a.  Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan atau rujukan
bagi perusahaan Artotel Gajahmada Semarang dalam merancang dan
menerapkan langkah selanjutnya yang berhubungan dengan permasalahan
fungsi manajemen sumber daya manusia dengan meningkatkan bisnis yang
ramah lingkungan yang berguna bagi kelestarian lingkungan dan
berkelanjutan.

b.  Manfaat Praktis

Bagi pembaca, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menambah pandangan dan pengetahuan dalam pentingnya menjaga dan
menerapkan kelestarian lingkungan pada dunia bisnis khususnya.

Bagi penulis, diharapkan dengan adanya kegiatan penelitian ini
dapat menambah kesadaran, wawasan, dan pengetahuan baru terkait
pentingnya kelestarian lingkungan pada dunia bisnis dan dapat
dipraktekkannya secara langsung dalam lingkungan kerja.

Bagi akademik, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan dalam melakukan penyusunan

penelitian yang lebih lenjut dan mendalam.
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